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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performans dua jenis itik lokal
Sumatera Barat generasi pertama hasil seleksi yang dipelihara secara intensif. Itik
yang digunakan yaitu jenis itik Pitalah dan itik Bayang. Penelitian ini menggunakan
56 ekor itik yang berumur 8 bulan. Itik dipelihara di kandang koloni dan diberi
ransum N544 dengan pemberian 160 g/ekor/hari serta diberikan air minum secara
adlibitum.Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan melakukan uji
antara dua generasi itik yang berbeda dan melakukan pengukuran dari parameter
yang diukur. Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, bobot telur, dan
massa telur. Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan
menghitung rata-rata, simpangan baku dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan rataan konsumsi ransum itik Pitalah yaitu 921,20+37,22 sedangkan
pada itik Bayang yaitu 985,37+7,98. Konsumsi ransum itik Bayang 6% lebih tinggi
dibandingkan dengan itik Pitalah. Bobot telur itik Bayang 5% lebih tinggi
dibandingkan dengan itik Pitalah. Massa telur itik Pitalah 5% lebih tinggi
dibandingkan dengan itik Bayang.
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